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BAB 5 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan bab sebelumnya, dalam penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan pembahasan mendalam terkait dengan implikasi 

perkembangan era ekonomi digital terhadap penyesuaian-penyesuaian kebijakan 

fiskal di Indonesia.   

 Pada hakikatnya munculnya revolusi industri ke empat, telah membuat 

perubahan yang mendasar dalam bisnis internasional yang merujuk pada  defenisi 

MNC itu sendiri yang tidak hanya menghasilkan produk-produk atau model bisnis 

secara fisik saja, tetapi juga telah mengubah aliran perdagangan baru kearah 

digital sehingga dapat terhubung dengan masyarakat berbasis jaringan. Hadirnya 

internet dapat membuat sistem ekonomi lebih berdimensi. Bagi pemasok 

teknologi dan perusahaan yang mengadopsi teknologi baru seperti Internet of 

Things dapat menjanjikan sebuah pencapaian yang tidak selalu mudah untuk 

diperoleh. Internet of Things menjadi sebuah konsep yang dapat memberikan 

pemahaman bahwa telah ada tantangan baru yang akan mempengaruhi cara dalam 

berbisnis, sistem ekonomi, dan masyarakat. 

Dalam penulisan ini, studi kasus yang dianalisis adalah bagaimana 

pemajakan Google sebagai sebuah perusahaan berbasis digital yang menyediakan 

layanan periklanan dengan bantuan jaringan internet selama periode 2016 sampai 

2017 memiliki implikasi terhadap penyesuaian kebijkan pajak di Indonesia. 

Google merupakan salah satu perusahaan raksasa berbasis digital yang bermarkas 
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di Amerika Serikat. Pada awalnya Google hanya menjadi sebuah mesin pencari, 

tetapi seiring inovasi yang terus dilakukan, Google bertransformasi sebagai 

perusahaan digital yang menyediakan layanan atau jasa periklanan berbasis digital 

yang menggunakan jaringan internet sebagai pendukungnya. Selain itu fitur atau 

aplikasi yang disedikan oleh Google menjadi penyedia kebutuhan bagi 

masyarakat modern yang lebih cenderung menggunakan perangkat ponsel sebagai 

salah satu barang primer.  

Penggunaan Google mengalami pertumbuhan yang signifikan. Salah 

satunya di Indonesia. Meningkatnya pengguna Google ini, tentu dapat menjadi 

pasar yang potensial bagi unit-unit bisnis lokal dalam memajukan bisnisnya di era 

digital seperti saat ini. Pesatnya perkembangan ekonomi di sektor digital harus 

diiringi dengan regulasi yang baik. Fenomena pemajakan Google dianggap 

kurangnya perhatian terhadap regulasi terkait dengan penetapan wajib pajak luar 

negeri badan usaha tetap  oleh beberapa perusahaan yang berkategori sebagai 

layanan Over The Top (OTT) sehingga pemerintah Indonesia banyak 

mengeluarkan berbagai surat edaran yang bersifat penegasan terkait fenomena 

tersebut.  

Google memang dikenal memiliki skema pemajakan yang cukup rumit. 

Sehingga apabila tidak diiringi dengan kesiapan dan penyesuaian regulasi yang 

kuat, maka sistem transaksi akan sulit untuk terdeteksi dan nihilnya kontribusi 

terhadap negara. Hal ini tentu saja akan berpengaruh terhadap penerimaan negara. 

Dalam upaya pemeriksaan terkait pembayaran pajak penghasilan, pemerintah 

masih menggunakan skema self-assesment. Pemajakan yang dilakukan oleh 

pemerintah Indonesia kepada Google dilakukan dengan perjalanan yang begitu 
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panjang dan melalui proses negosisasi. Sehingga Google mematuhi kebijakan 

negara dan setuju untuk melakukan pembayaran pajak penghasilan sesuai dengan 

aturan yang berlaku. Dan pemajakan terhadap perusahaan-perusahaan berbasis 

digital tersebut dapat dipajaki secara efektif.  

Kemunculan fenomena ini tentu membuat Indonesia mengalami 

keterlambatan beradaptasi dalam upaya pembuatan regulasi yang didasarkan pada 

perkembangan era digital yang terus berkembang. Indonesia juga berupaya 

menyusun visi dan misi terkait kehadiran era ekonomi digital dengan  menjadikan 

Indonesia sebagai ekonomi digital terbesar di Asia Tenggara pada tahun 2020, 

oleh karena itu akan menghasilkan kebijakan-kebijakan baru yang muncul salah 

satunya adalah kebijakan likuiditas pasar bagi perusahaan-perusahaan star-up 

serta kebijakan baru yang harus memiliki Badan Usaha Tetap (BUT) di Indonesia. 

Tetapi Visi dan misi ini akan berjalan dengan baik dan sesuai apabila Indonesia 

terus mempersiapkan diri dalam perkembang pesatnya era ekonomi digital dengan 

serangkaian menciptakan hukum yang adil dan bekepastian dalam mengatur 

sektor ekonomi digital baik domestik maupun asing khususnya pada model bisnis 

digital yang berkembang pesat dapat diminimalisir adanya indikasi pengurangan 

pembayaran pajak dan menempatkan pusat data lokal, sehingga lalu lintas 

transaksi elektronik khususnya pada transaksi bisnis yang dilakukan dapat 

dideteksi, sehingga pemerintah dapat memungut pajak dari transaksi yang 

dihasilkan.  

Oleh karena itu terlihat jelas bahwa perkembangan ekonomi digital 

khususnya pada kehadiran badan usaha multinasional yang bekerja di sektor 

digital memberikan pengaruh terhadap kebijakan fiskal di Indonesia hal ini bisa 
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dilihat dengan upaya penyesuaian-penyesuaian kebijakan ekonomi nasional 

khususnya pada penetapan badan usaha tetap terhadap wajib pajak luar negeri 

terbukti dengan keluarnya Surat Edaran Menteri Komunikasi Dan Informatika 

Republik Indonesia No.3 Tahun 2016 tentang Penyediaan Layanan Aplikasi 

Dan/Atau Konten Melalui Internet (Over The Top) dan Surat edaran dari 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia melalui Direktorat Jenderal Pajak SE-

04/PJ/2017. Selain itu adanya perjanjian-perjanjian dengan negara lain akan sulit 

mengubah pembuatan kebijakan dalam negara Indonesia mengingat perjanjian 

tersebut memiliki asas yang berbeda. Sehingga harus ada pertimbangan membuat 

suatu pasal atau kerangka hukum dalam UUPPh yang bertujuan untuk 

menghindari adanya indikasi penghindaran pajak. Yang dimana kerangka hukum 

tersebut tidak tunduk terhadap perangkat hukum lainnya.  

Adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi pemahaman baru dalam 

upaya memahami ilmu hubungan internasional yang lebih kompleks khususnya 

dalam bidang Ekonomi Politik Internasional yang dimana perkembangan pesat 

dari bisnis internasional khususnya dalam era digital yang dapat berpengaruh 

terhadap kebijakan-kebijakan negara. Penelitian ini dilakukan dengan studi 

dokumen dan analisis studi kasus terhadap fenomena yang terjadi pada proses 

pemajakan yang dilakukan oleh Google di Indonesia.  Kasus ini telah membuat 

pemerintah mengeluarkan banyak surat edaran terkait dengan penegasan terhadap 

wajib pajak luar negeri agar dapat dipajaki apapun bentuk unit bisnisnya. Oleh 

karena itu, penulis mengharapkan bagi peneliti atau pembaca lainya untuk dapat 

menggunakan perspektif lain dalam memahami fenomena-fenomena serupa 

sehingga dapat menjadi bahan perbandingan dalam penelitian ini.  
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